BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Proses pemeranan tokoh Jakabandung dalam naskah Kidung Jakabandung
karya Tatang R. Macan dilakukan melalui pendekatan akting representasional dan
presentasional. Pendekatan representasional digunakan untuk membangun adegan-
adegan realistis melalui penghayatan emosi, motivasi tindakan, hubungan
antartokoh, serta logika dramatik dalam cerita. Sementara itu, pendekatan
presentasional digunakan untuk menghadirkan unsur-unsur nonrealistis seperti
siluman, guriang, suasana spiritual, dan simbolisasi teatrikal melalui pengolahan

tubuh, vokal, ruang, bunyi, serta visual pertunjukan.

Proses penciptaan dilakukan melalui beberapa tahapan berdasarkan
metodologi Practice as Research (PaR), yaitu Eksplorasi, Refleksi dan
Reformulasi. Seluruh proses tersebut menjadi dasar dalam membangun karakter
Jakabandung yang memiliki kekuatan fisik, kedalaman emosional, serta dimensi
spiritual yang kuat. Pengolahan tubuh menghasilkan karakter gerak yang tegas,
dinamis, dan simbolik, sedangkan pengolahan vokal membantu membangun

suasana dramatik dan ritualistik dalam pertunjukan.

Selain itu, penciptaan pertunjukan juga didukung oleh konsep dramaturgi
simbolik dan performatif yang memandang bahwa makna pertunjukan tidak hanya
dibangun melalui teks, tetapi juga melalui hubungan antara tubuh, ruang, bunyi,

cahaya, musik, dan unsur visual lainnya. Dalam pertunjukan Kidung Jakabandung,
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unsur-unsur tersebut saling bekerja secara bersamaan sehingga menghasilkan

pengalaman artistik yang kuat

Dengan demikian, pemeranan tokoh Jakabandung tidak hanya
menghadirkan realitas seorang tokoh di atas panggung, tetapi juga menghadirkan
pengalaman performatif melalui perpaduan pendekatan representasional dan
presentasional. Melalui proses tersebut, penulis memperoleh pemahaman bahwa
penciptaan pemeranan tidak hanya bergantung pada penghayatan emosi, tetapi juga
pada kemampuan mengolah tubuh, ruang, vokal, dan unsur artistik pertunjukan

secara menyeluruh.

B. SARAN

Berdasarkan proses penciptaan yang telah dilakukan, penulis menyadari
bahwa penciptaan pemeranan dalam teater tidak hanya membutuhkan kemampuan
akting secara teknis, tetapi juga pemahaman terhadap budaya, simbol, dan unsur
artistik pertunjukan. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar aktor atau peneliti
penciptaan seni selanjutnya dapat melakukan riset yang lebih mendalam terhadap

latar budaya dan nilai-nilai yang terdapat dalam naskah yang akan dipentaskan.

Selain itu, pendekatan representasional dan presentasional dapat terus
dikembangkan sebagai metode penciptaan dalam teater, khususnya pada karya-
karya yang memiliki unsur simbolik, mitologis, dan spiritual. Penggabungan kedua
pendekatan tersebut dapat membantu menciptakan pertunjukan yang tidak hanya
kuat secara dramatik, tetapi juga memiliki kekuatan visual dan performatif di atas
panggung.

115



Penulis juga menyarankan agar proses latihan tubuh, vokal, dan eksplorasi
artistik dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Hal tersebut penting karena
kemampuan tubuh dan kepekaan artistik merupakan bagian utama dalam
membangun kualitas pemeranan. Dengan latihan yang terus dilakukan, aktor akan
lebih mampu menghadirkan karakter secara utuh, hidup, dan memiliki kekuatan

ekspresi yang mendalam dalam pertunjukan teater.
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